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SUMMARY 

 

DINDA PUTRI RAHAYU. The effect of addiyion of wuluh star fruit (Averrhoa 

bilimbi L.) to the performance of kampung chickens (Supervised by mother Dr. 

Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si). 

 Wuluh star fruit (Averrhoa bilimbi L.) has a high total acid content and can 

act as an acidifier that functions to lower the pH of the digestive tract and will 

affect performance. The purpose of this study was to determine the effect of 

giving a solution of starfruit (Averrhoa bilimbi L.) on the performance of native 

chickens. This research was conducted for 10 weeks in the Experimental Cage of 

the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This study used 100 chickens aged 1 day which were obtained from 

Japfa PT. Ciomas Adisatwa in Segayam Village, Gelumbang District, Regency. 

The study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 

replications. The treatments consisted of P0 (drinking water), P1 (water + 4% star 

fruit solution), P2 (water + 6% star fruit solution), P3 (water + 8% star fruit 

solution), P4 (water + 10% star fruit solution). wuluh). The observed variables 

included ration consumption, body weight gain, and ration conversion. The results 

showed that giving starfruit solution with doses of 4%, 6%, 8%, 10%, had no 

significant effect (P>0.05) on ration consumption, body weight gain, feed 

conversion and had not been able to affect the performance of native chickens. 

 

Keywords:kampung chicken, organic acid, wuluh starfruit solution, performance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                                                                               

RINGKASAN 

 

DINDA PUTRI RAHAYU. Pengaruh pemberian larutan belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) terhadap performa ayam kampung (Dibimbing oleh ibu Dr. 

Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si). 

 Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki kandungan total asam 

yang tinggi dan dapat berperan sebagai acidifier yang berfungsi untuk 

menurunkan pH saluran pencernaan dan akan mempengaruhi performa. Tujuan 

penelitian ini untukmengetahui pengaruh pemberian larutan belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) terhadap performa ayam kampung. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 10 minggu di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan ayam 

kampung umur 1 hari sebanyak 100 ekor yang diperoleh dari Japfa PT. Ciomas 

Adisatwa di Desa Segayam, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten. Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan terdiri atas P0 (air minum), P1 (air + 4% larutan belimbing wuluh), P2 

(air + 6% larutan belimbing wuluh), P3 (air + 8% larutan belimbing wuluh), P4 

(air + 10% larutan belimbing wuluh). Peubah yang diamati meliputi konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian larutan belimbing wuluh dengan dosis 4%, 6%, 

8%, 10%, berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan, konversi pakan serta belum mampu memepengaruhi 

performa ayam kampung. 

Kata kunci: ayam kampung, asam organik, larutan belimbing wuluh, performa. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                                                                               

SKRIPSI 

 

PENGARUH PEMBERIAN LARUTAN BUAH BELIMBING 

WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP PERFORMA  

AYAM KAMPUNG 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Peternakan pada Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

Dinda Putri Rahayu 

05041381823055 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 

  



 

                                                                                               

 



 

                                                                                               

 



 

                                                                                               

 



 

                                                                                               

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis lahir di Batumarta1 pada tanggal 27 september 2000, merupakan 

anak bungsu dari empat bersadara dari pasangan bapak Mujiono dan ibu 

Nurdjanah. 

Pendidikan yang telah ditempuh oleh penulis meliputi Sekolah Dasar pada 

SD N 29 OKU yang telah diselesaikan pada tahun 2012, Sekolah Menengah 

Tingkat Pertama pada SMP N 3 OKU  yang diselesaikan pada tahun 2015, 

Sekolah Menengah Atas pada SMA N 2 OKU yang diselesaikan pada tahun 2018. 

Setelah lulus penulis langsung mengikuti USM (Ujian Seleksi Mandiri Perguruan 

Tinggi Negeri) jalur tulis dan saat ini terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan 

Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya angkatan 2018. 



 

  ix Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan 

hidayah yang diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemberian Larutan Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) Terhadap Performa Ayam Kampung” dengan baik. 

Penulis sangat berterima kasih kepada orang tua dan keluarga besar penulis 

atas doa dan kasih sayang, dukungan yang diberikan selama ini sehingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada 

ibu Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt, M.Si. Selaku dosen pembimbing akademik 

sekaligus dosen pembimbing I atas kesabaran dan perhatiannya dalam 

memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis selama proses penelitian 

hingga penyelesaian penulisan skripsi. Ucapan terimakasih penulis sampaikan 

kepada Dosen Penguji, ibu Dr. Eli Sahara, S.Pt, M.Si. yang telah membantu dan 

memberikan arahan dalam proses perbaikan dan penyelesaian penulisan skripsi. 

Serta kepada seluruh dosen dan juga staf Program Studi Peternakan yang telah 

memberikan ilmu dan bimbingan selama penulis duduk di bangku kuliah. 

Terima kasih tak lupa juga kepada teman satu tim penelitian yaitu kepada 

Yayang dan Aulia yang telah bekerja sama dengan baik dalam proses penelitian 

ini berlangsung, dan juga Siluman yaitu sebutannya yang telah memberi semangat 

dan memotivasi penulis meskipun sebenarnya tidak memotivasi sama sekali 

selama penyelesaian skripsi. Terimakasih pula kepada teman-teman kosanku dan 

juga teman angkatan 2018 yang telah bersama-sama berbagi ilmu dan cerita 

selama dibangku kuliah. Harapan besar penulis, semoga dengan skripsi ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi pembaca. 

Indralaya,              2022 

 

 

Dinda Putri Rahayu 



 

  x Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

KATA PENGANTAR.................................................................................. ix 

DAFTAR ISI................................................................................................ x 

DAFTAR TABEL........................................................................................ xii 

DAFTAR LAMPIRAN................................................................................ xiii 

BAB 1 PENDAHULUAN............................................................................ 1 

1.1.Latar Belakang........................................................................................ 1 

1.2. Tujuan.................................................................................................... 3 

1.3. Manfaat.................................................................................................. 3 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA................................................................... 4 

1.1. Ayam Kampung............................................................................... 4 

1.2. Asam Organik.................................................................................. 5 

1.3. Belimbing Wuluh............................................................................. 5 

1.4. Konsumsi Pakan.............................................................................. 7 

1.5. Pertambahan Bobot Badan............................................................... 8 

1.6. Konversi Pakan................................................................................ 8 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN.................................................... 10 

3.1. Waktu dan Tempat................................................................................. 10 

3.2. Materi dan Metode Penelitian................................................................ 10 

       3.2.1. Materi Penelitian.......................................................................... 10 

       3.2.2. Alat.............................................................................................. 10 

       3.2.3. Bahan........................................................................................... 10 

3.3. Metode Penelitian.................................................................................. 11 

3.4. Cara Kerja.............................................................................................. 11 

       3.4.1. Pembuatan Larutan Belimbing Wuluh........................................ 11 

       3.4.2. Persiapan Kandang...................................................................... 11 

       3.4.3. Persiapan Ternak......................................................................... 12 

       3.4.4. Ransum........................................................................................ 12 

       3.4.5. Pengambilan Sample................................................................... 13 



xi 

   Universitas Sriwijaya 

3.5. Peubah yang Diamati............................................................................. 13 

3.6. Analisis Data.......................................................................................... 14 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN........................................................ 15 

4.1. Konsumsi Pakan.................................................................................... 15 

4.2. Pertambahan Bobot Badan.................................................................... 16 

4.3. Konversi Pakan...................................................................................... 17 

BAB 5 PENUTUP........................................................................................ 19 

5.1. Kesimpulan............................................................................................ 19 

5.2. Saran...................................................................................................... 19 

DAFTAR PUSTAKA................................................................................... 20 

LAMPIRAN................................................................................................. 24 



 

  xii Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman   

Tabel 3.4.4. Ransum ......................................................................................... 12 

Tabel 4.1. Konsumsi Ransum........................................................................... 15 

Tabel 4.2. Pertambahan Bobot Badan............................................................... 16 

Tabel 4.3. Konversi Ransum............................................................................. 17 



 

  xiii Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

Lampiran 4. Persiapan Kandang......................................................................... 30 

Lampiran 5. Proses Pembuatan Acidifier........................................................... 32 

Lampiran 6. Proses Pemeliharaan dan Panen Ayam Kampung......................... 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  1 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam kampung itu sendiri ialah salah satu unggas yang tersebar luas di 

seluruh Indonesia, dan sangat populer dikalangan masyarakat dengan rasa daging 

yang khas dan sedikit mengandung kolestrol. Ayam kampung umumnya 

menggunakan komoditas pakan lokal seperti jagung, bungkil kedelai, dedak dan 

juga limbah restoran dan tidak bersaingan dengan manusia, memanfaatkan 

komoditas lokal, gampang dicari dan dipelihara oleh masyarakat sebagai 

tabungan. Kesuma (2021) menyatakan ayam kampung itu sendiri memiliki 

kelebihan ialah tahan terhadap stres dan juga penyakit, adapun pemeliharaan dan 

penyediaan pakan lebih mudah dan murah. Pertumbuhan ayam kampung tidak 

terlalu pesat tetapi harga dari ayam kampung itu sendiri cukup ekonomis, dan juga 

gampang dicari. 

Upaya dalam meningkatkan kecernaan pakan pada ayam kampung guna 

untuk meningkatkan produktifitas ayam, produktifitas dapat dilihat dari performa 

ternak yang terdiri dari konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan juga 

konversi ransum. Kecernaan suatu bahan pakan merupakan pencerminan dari 

tinggi rendahnya nilai manfaat dari bahan pakan tersebut. Rendahnya kecernaan 

maka nilai manfaatnya rendah pula dan begitupun sebaliknya apabila 

kecernaannya tinggi maka nilai manfaatnya tinggi pula, untuk meningkatkan 

produktifitas ternak ialah dengan memperbaiki mutu pakan (Wiradimadja et al., 

2015). Pakan yang baik ialah pakan yang memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, 

dalam pemeliharaannya untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan 

pertumbuhannya ayam kampung dapat diberikan bahan alami seperti acidifier atau 

asam organik yang dapat menjaga kesehatan tubuh ternak, acidifier ini bisa juga 

disebut sebagai feed additive yaitu suatu bahan yang ditambahkan ke dalam 

ransum atau air minum yang memberikan manfaat terhadap ternak tapi bukan 

berupa zat makanan (Octavia et al, 2018).  

Asam Organik merupakan senyawa organik yang memiliki tingkat derajat 

keasaman yang disebut acidifier. Acidifier dapat berupa asam sitrat, asam laktat, 
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asam propionate, asam asetat atau campuran asam organik. Bahan tambahan yang 

digunakan sebagai feed additive pada air minum ternak yang berupa acidifier, 

selain itu asam organik merupakan bahan alami ataupun sintesis yang berguna 

meningkatkan daya kecernaan pakan dan minum untuk menjaga keseimbangan 

mikroflora di dalam saluran pencernaan ternak dengan cara penurunan pH pada 

saluran pencernaan (Djide et al., 2006). Asam organik yang bermanfaat dalam 

memproteksi pakan dari perusakan oleh mikrobia dan fungi dalam meningkatkan 

performa ternak dan mengurangi komponen beracun yang didapatkan oleh 

bakteri, pencegahan dan kerusakan sel epitel usus ( Pio et al., 2017).  

Salah satu sumber asam organik alami yang bisa didapatkan yaitu dari 

buah belimbing wuluh. kemampuan pohon belimbing wuluh yang dapat berbuah 

sepanjang tahun tersebut tidak diimbangi  dengan pemanfaatannya secara optimal 

sehingga buah ini sering terbuang begitu saja. Belimbing wuluh banyak 

mengandung senyawa aktif berupa flavonoid dan triterpenoid yang berperan 

sebagai zat anti bakteri. Pio et al., (2017) melaporkan bahwa belimbing wuluh ini 

banyak mengandung asam-asam organik yaitu asam asetat, asam format, asam 

sitrat, asam laktat, dan asam oksalat. Asam organik yang berguna untuk 

menstabilkan mikroflora pada saluran pencernaan dan dapat meningkatkan 

performa ternak, asam sitrat mampu menurunkan pH saluran pencernaan, 

menekan pertumbuhan bakteri patogen sehingga keadaan asam didalam saluran 

pencernaan ternak akan menaikkan beberapa aktivitas enzim saluran pencernaan 

sebagai enzim amilase, lipase dan pepsin. Kemudian akan mencerna zat makanan 

dengan baik, dan menyebabkan saluran pencernaan terjadi pengosongan dan 

ternak akan mengkonsumsi pakan dengan baik  yang membuat kerja bakteri non 

patogen bekerja optimal di saluran pencernaan (Kopecky, 2012).  

Keadaan ini ternak akan mengkonsumsi air minum dengan larutan 

acidifier belimbing wuluh dengan masing-masing dosis 4%, 6%, 8%, dan 10% 

yang akan meningkatkan penyerapan dengan meningkatnya fungsi dari enzim 

pencernaan dan berpotensi sebagai pengganti antibiotik karena dapat 

mengeliminasi bakteri salmonella sp.,serta suasana asam dalam saluran 

pencernaan dapat membatasi pertumbuhan bakteri pathogen. Penelitian 

sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Wiradimadja et al (2015) dalam 
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penelitian ini yang menggunakan larutan belimbing wuluh dengan dosis 0,5 %, 

1% dan 1,5% dengan hasil tidak berpengaruh nyata. Berdasarkan hal tersebut 

maka perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pemberian sari buah belimbing 

wuluh dengan dosis lebih tinggi terhadap performa ayam kampung. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam 

organik dari larutan belimbing wuluh dalam air minum terhadap penambahan 

berat badan, menurunkan konsumsi ransum dan konversi ransum pada ayam 

kampung. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penambahan asam organik dari larutan belimbing wuluh dalam air 

minum berpengaruh sangat nyata dalam meningkatkan pertambahan bobot badan, 

menurunkan konsumsi ransum dan angka konversi ransum pada ayam kampung. 
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